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CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL1 Memahami (Pengetahuan) konsep pertanian berkelanjutan (Subject/Body of Knowledge) serta mampu menerapkan
(Ketrampilan) pemikiran logis dan kritis (Sikap) dalam merancang (Ketrampilan Khusus) praktik dan riset pembuatan pupuk
organik, pestisida nabati, bioherbisida, wanatani (Context)

CPL2 Menguasai (Pengetahuan) konsep pertanian di lahan marginal (Subject/Body of Knowledge) serta mampu menerapkan
(Ketrampilan) pemikiran logis dan kritis (Sikap) dalam merancang (Ketrampilan Khusus) praktik dan riset di lahan kering,
basah, dan bekas bukaan tambang (Context)

CPL3 Mendalami (Pengetahuan) konsep pertanian urban (Subject/ Body of Knowledge) serta mampu menerapkan (Ketrampilan)
pemikiran logis dan kritis (Sikap) dalam merancang (Ketrampilan Khusus) praktik dan riset hidroponik, vertikultur, rumah
kaca, dan tanaman dalam pot (Context)

CPL4 Memahami (Pengetahuan) cara penanganan produk hasil usahatani (Subject/Body of Knowledge) serta mampu mengemas
(Ketrampilan) secara baik (Sikap) dalam menyesuaikan strategi pemasaran yang tepat (Ketrampilan Khusus) dalam skala
lokal dan regional (Context)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) ‘

CPMK ‘ Mampu menjelaskan arti dan tujuan mempelajari fisiologi tumbuhan, faktor-faktor yang mempengaruhi tanaman




serta hubungannya dengan ilmu lain;

CPMK2 Mampu menganalisis dan dan menginterpretasi data serta mendisain sistem produksi pertanian yang berkelanjutan;

CPMK3 Mampu merancang pembelajaran di bidang pertanian lahan kering yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan
memecahkan masalah pertanian dan lingkungannya ditinjau dari aspek fisiologi,

CPMK4 Mampu memanfaatkan informasi dan big data untuk pengambilan keputusan di bidang pertanian dan lingkungannya ditinjau

dari aspek fisiologi, serta mampu mengaplikasikannya.

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK) \

Sub-CPMK1 Mampu menjelaskan menjelaskan arti dan tujuan mempelajari fisiologi tumbuhan, faktor-faktor yang mempengaruhi
tanaman serta hubungannya dengan ilmu lain;

Sub-CPMK2 Mampu menjelaskan tentang sel tumbuhan dan hubungannya dengan pertumbuhan tanaman;

Sub-CPMK3 Mampu mendeskripsikan tentang fotosintesis dan hubungannya terhadap pertumbuhan tanaman;

Sub-CPMK4 Mampu mendeskripsikan tentang respirasi dan hubungannya terhadap pertumbuhan tanaman;

Sub-CPMKS5 Mampu mendeskripsikan tentang absorsi dan transpirasi serta hubungannya terhadap pertumbuhan tanaman;

Sub-CPMK6 Mampu mendeskripsikan tentang gerakan partikel dan hubungannya terhadap pertumbuhan tanaman;

Sub-CPMK?7 Mampu mendeskripsikan tentang nutrisi dan mineral dan hubungannya terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman;

Sub-CPMKS Mampu mendeskripsikan tentang klorofil,;

Sub-CPMK9 Mampu mendeskripsikan tentang fitohormon dan hubungannya terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman,;

Sub-CPMK10 | Mampu mendeskripsikan tentang enzim dan hubungannya dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK |

Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub-
CPMK1 CPMK2 CPMK3 CPMK4 CPMKS5 CPMK6 CPMK?7 CPMKS CPMKO9 CPMKI10
CPLI v v v v v v v v v v
CPL2 v v v v v v v v
CPL3 v v v v v v v v
CPL4 v v v v v
]S)slsgl(lglt)sl:/lK Ruang lingkup mata kuliah ini adalah untuk belajar dan mengetahui arti dan manfaat mempelajari fisiologi Tumbuhan dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya, memahami struktur dan fungsi sel, fotosintesis, respirasi, absorpsi air & transpirasi, gerakan partikel : difusi, osmosis, &
imbibisi, nutrisi, mineral, fitohormon dan enzim serta hubungannya dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk pertanian yang
modern, mandiri, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan yang lestari segi produksi dan ekologi.




Bahan Kajian:
Materi

Mahasiswa mampu menjelaskan Arti dan tujuan mempelajari fisiologi tumbuhan, faktor-faktor yang mempengaruhi tanaman serta
hubungannya dengan ilmu lain; menjelaskan sel tumbuhan dan hubungannya dengan pertumbuhan; mendeskripsikan fotosintesis, respirasi,

Pembelajaran absorsi dan transpirasi serta hubungannya terhadap pertumbuhan; gerakan partikel, nutrisi, mineral, klorofil, fitohormon dan enzim serta
hubungannya dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk pertanian yang modern, mandiri, berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan yang lestari segi produksi dan ekologi.
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Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,

Mg Kemampuan akh.lr tiap Penilaian Penugasan Mahasiswa, Materi Pembelajaran quqt
tahapan belajar . . Penilaian
Ke- (Sub-CPMK) [ Estimasi Waktu] [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Luring (offline) Daring (online)
Teknik
(0] 2 (©)] (C)) (6] () @) )
1 Mampu menjelaskan arti | Ketepatan Kriteria: Luring: Tatap Materi: 2%
dan tujuan mempelajari Menjelaskan Ketepatan dan Muka
fisiologi tumbuhan, Arti, tujuan dan penguasaan Metode:. Ceramal.l, 1. Arti fisiologi
faktor-faktor yang hl.lb'unga.n materi Interaktif/Diskusi/ tumbuhan
mempengaruhi tanaman | Fisiologi o Peragaan gambar/ 2. Arti pertumbuhan
serta hubungannya Tumbuhan Bentuk Pen‘ll‘alan Tanyajawab & perkembangan
dengan ilmu lain dengan disiplin  Evalusi Diri Tugas: - tanaman
ilmu lain Pre test dan Post | Dyrasi: TM: 1 x 3. Proses-proses
test (90%) fisiologi tumbuhan
4. Peranan tumbuhan
bagi kehidupan
manusia
Pustaka:
1,2,3,4,5,6,8,9, 10,
14, 16, 17, 22, 26, 43,
dan 51
2 | Mampu menjelaskan & | Ketepatan Kriteria: Luring: Tatap Materi: 2%
memahami struktur dan | Ketepatan Ketepatan dan Muka Struktur dan fungsi sel
fungsi sel menjelaskan penguasaan Metode: Ceramah,
tentang Struktur | materi Interaktif/Diskusi/
g{alg ufgggrslil ;zl Beq‘tlulf ' Peragaan gambar/ Pustaka:
Dengan %enll al?.l’]g.. . tanyajawab 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10,
pertumbuhan Pva us1 Lir1 Tugas; - 14, 16, 17, 22, 26, 43,
dan hasil re test dan Post dan 51




tanaman test Durasi: TM: 1 x
(90°)

3-4 | Mampu menjelaskan & | Ketepatan Kriteria: Luring: Tatap Materi: 4%
memahami pengertian menjelaskan & Ketepatan dan Muka Metode: 1. Arti dan proses
proses fotosintesis serta | memahami penguasaan Ceramah fotosintesis
22352??% bagi pengertian proses | materi Bentuk | 1 oo f,/Di skusi/ 2. Peranan &

d Kkhluk hidu fotosintesis sertg pemlalgn . tanvaiawab pengaruh cahaya
an makhlu p yaj
lainnva manfaa}tnya bagi | Evalusi Diri Praktik dalam proses
y manusia dan Pre test dan Post rakti um fotosintesis
makhluk hidup | test Laboratorium 3. Siklus Calvin-
lainnya Tugass ) Benson & Lintasan
Durasi: TM: 1 x Hatch-Slack
(90°) 4. Peranan khlorofil
dalam fotosintesis
5. Faktor-faktor yang
mempengaruhi
fotosintesis
Pustaka:
1,2,3,4,5,6,8,9, 10,
14, 16, 17, 22, 26, 43,
dan 51
5 Mampu mendeskripsikan | Ketepatan Kriteria: Luring: Tatap Materi: 2%
& memahami proses menjelaskan Ketepatan dan | Muka 1. Arti respirasi bagi
respirasi & peranannya sistem dan proses penguasaan Metode: Ceramah, tubuh tumbuhan
bagi tanaman absorpsi air, materi Bentuk | Interaktif/Diskusi/ 2. Tingkatan respirasi
perjalanan air penilaian : Peragaan gambar/ 3. Faktor-faktor yang
dalam tubuh Evalusi Diri tanyajawab mempengaruhi
tumbuhan Pre test dan Tugas: - respirasi

Post test

Durasi: TM: 1 x
(909




Pustaka:
1,2,3,4,5,6,8,9, 10,
14,16, 17, 22, 26, 43,
dan 51

Mampu mendeskripsikan | Ketepatan untuk | Kriteria: Luring: Tatap Materi: 2%
proses absorpsi air, mendeskripsikan | Ketepatan dan Muka 1. Mekanisme
perjalanan air dalam tentang tentang penguasaan Metode: Ceramah, absorpsi air dan
tubuh tumbuhan faktor-faktor yang | 1, ey Interaktif/Diskusi/ transportasi air
gzﬁlfrfg Eﬁ:ﬁhl Bentuk Peragaan gambar/ dalam tubuh
tanaman pemlalap P tanyajawab tumbuh-tumbuhan
Faktor Internal Evaluasi Diri Tugas: - /tanamap _ '
dan eksternal Pre test dan Post | Durasi: TM: 1 x 2. Transpirasi & gutasi
o . Test (90°) 3. Membuka dan
mqllputl genetik, menutupnya stomata
ﬁig:{;g;h dan 4. Faktor-faktor yang
tanaman lainnya mempengaruhi
y .
transpirasi
Pustaka:
1,2,3,4,5,6,8,9, 10,
14, 16, 17, 22, 26, 43,
dan 51
Mampu mendeskripsikan | Ketepatan untuk Kriteria: Luring: Tatap Materi: 2%
gerakan partikel dan mendeskripsikan Ketepatan dan | Muka 1. Arti, fungsi Difusi,
hubungannya terhadap tentang proses penguasaan Metode: Ceramah, osmosis dan
pertumbuhan pertumbuhan dan materi Bentuk | Interaktif/Diskusi/ imbibisi dan
?:;E;?Eangan penilaian : Peragaan gambar/ hubungannya
Evalusi Diri tanyajawab dengan
Pre test dan Tugas: - ?;rf;tniilbuhan

Post test

Durasi: TM: 1 x
(909




Pustaka:
3,4,7,12, 20, 25, 26,

33, 35,56
8 Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengah Semester 30%
9 Mampu menjelaskan dan | Ketepatan Kriteria: Luring: Tatap Materi: 2%
mengetahui bahawa menjelaskan dan | Ketepatan dan | Muka 1. Berbagi unsur
tanaman atau tumbuh & | memahami penguasaan Metode: Ceramah, yang didapatkan
berkemlbing tentang nutrisi materi Bentuk | Interaktif/Diskusi/ dalam tanaman:
mgmelr E an dan mineral penilaian : Peragaan gambar/ a. Unsur makro
sejumiai unsur Evalusi Diri tanyajawab b. Unsur mikro
Pre test dan Post | Tugas: - 2. Metode untuk
test Durasi: TM: 1 x mendeteksi unsur
(909 yang diperlukan
tanaman
3. Fungsi masing-
masing unsur dan
gejala defisiensi bila
tanaman kekurangan
unsur
Pustaka:
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,
12,13,14 dan 15
10 Mampu menjelaskan Ketepatan Kriteria: Luring: Tatap Materi: 2%
dan mendeskripsikan menjelaskan Ketepatan dan Muka 1. Menjelaskan
tentang Klorofil dan tentang Definisi | penguasaan Metode: Ceramah, Definisi dan fungsi
hubungannya terhadap dan fungsi materi Bentuk Interaktif/Diskusi/ klorofil serta
pertumbuhan klorofil serta Taian - P bar/ h d
hungannya penilaian : eragaan gambar ungannya dengan
dengan Evalusi Diri tanyajawab pertumbuhan
pertumbuhan Pre test dan Tugas: - tanaman
tanaman serta Post test Durasi: TM: 1 x 2. Macam klorofil
Macam klorofil (909




Pustaka:
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,
11,12,13,14 dan 15

11-12 | Mampu mengetahui Ketepatan Kriteria: Luring: Tatap Materi: 4%
bahwa untuk menjelaskan Ketepatan dan | Muka 1. Arti fitohormon &
berlangsungnya proses tentang penguasaan Metode: Ceramabh, fungsinya
fisiologi tanaman Fitohormon materi Bentuk | Interaktif/Diskusi/ 2. Distribusi auksin
diperlukan zat-zat Menjelaskan penilaian : Peragaan gambar/ dalam tanaman
organik yang sangat fungsi dan Evalusi Diri tanyajawab 3. Translokasi auksin
sedikit jumlahnya yaitu hubungannya Pre test dan Tugas: - 4. Efek fisiologi
hormon (Fitohormon) terhadap Post test Durasi: TM: 1 x 5. Sintesa auksin

pertumbuhan (909 6. Pengaruh cahaya
terhadap auksin

7. Dominasi pucuk

8. Gibberelin, kinin,

sitokonin, florigen
dsb

Pustaka:

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11

12,13,14 dan 15

13 | Mampu menjelaskan Ketepatan Kriteria: Luring: Tatap Materi: 4%
tentang peran enzim menjelaskan Ketepatan dan Muka .

1. Fungsi enzim dalam
dalam proses tentang peran penguasaan Metode: Ceramabh, envusunan dan
metabolisme tumbuhan enzim dalam materi Bentuk Interaktif/Diskusi/ penyu

o pembongkaran
proses penilaian : Peragaan gambar/ -

. e : 2. Susunan kimia
metabolisme Evalusi Diri tanyajawab enzim
tumbuhan dan Pre test dan Post | Tugas: Makalah . .

. 3. Dimana enzim
pertumbuhan test Durasi: TM: 1 x .
. terdapat 4. Sifat-
tanaman (909

sifat enzim
5. Faktor-faktor yang




berpengaruh
kepada enzim &
aktivitas enzim
6. Nomenklatur dan
klasifikasi enzim

Pustaka:
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,
12,13,14 dan 15

14-15| Mampu memahami dan | Ketepatan dan Kriteria: Luring: Tatap Materi: 4%
menelaah tulisan ilmiah | ketrampilan Ketepatan dan | Muka Telaah tulisan ilmiah
(jurnal-jurnal nasional dalam penelaahan | penguasaan Metode: Ceramabh, (jurnal-jurnal nasional
dan internasional) penulisan serta materi Bentuk | Interaktif/Diskusi/ dan internasional)

mempresentasika penilaian : Peragaan gambar/
n Evalusi Diri tanyajawab
Pre test dan Tugas: Telaah Pustaka:
Post test Jurnal 3,4,7,12, 20, 25, 26,
- Durasi: TM: 1 x 33, 35, 56, 59, 61
(90°)
16 | Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester 40%
Catatan :
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan
internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan

merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah
tersebut.




9.

10.
1.

12.

. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi

kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria
dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan,
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan
pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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